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berbeda, mereka bertemu di pesantren dan ditempatkan dalam kamar
yang sama.

Ke enam tokoh tersebut adalah Alif dari Bukit Tinggi, Atang
dari Bandung, Raja dari Medan, Said dari Surabaya, Dulmajid dari
Sumenep dan Baso dari Gowa. Tokoh utama dalam novel ini adalah
Alif seorang anak yang merantau mencari ilmu di pulau Jawa dengan
setengah hati karena dipaksa orang tuanya yang ingin menjadikannya
tokoh agama yang berkualitas seperti sosok Buya Hamka yang juga
berasal dari kota yang sama.

Sedangkan Alif semenjak duduk di bangku Madrasah
Tsanawiyah ia sudah berjanji bersama sahabatnya bernama Randai
untuk masuk SMA, yaitu sekolah negeri terfavorit di Bukit Tinggi.
Setelah masuk SMA Alif juga bermimpi untuk melanjutkan kuliah di
ITB dan menjadi seorang BJ Habibie.

Keinginan Alif sangatlah bertentangan dengan orang tuannya,
sampai-sampai karena perdebatan ini Alif mogok makan selama 3 hari
dan mengurung diri di kamar. Hingga pamannya yang berada di Mesir
mengirimkan surat dan memberi usulan agar Alif masuk di Pondok
Madani (PM) Gontor di Jawa Timur. Alif pun mengutarakan isi
hatinya kepada kedua orang tuannya yang sempat kaget atas keinginan
Alif karena sempat bertengkar hebat dengan Amak yang ingin anaknya
melanjutkan sekolah agama sedangkan Alif ingin melanjutkan ke

peruruan tinggi juga karena letaknya Pondok Madani sangat jauh dan
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akan memakan waktu 4 hari perjalanan darat dari rumahnya. Alif
akhirnya berangkat dengan setengah hati ke pesantren karena
keinginannya untuk masuk SMA bersama Randai belum hilang
sedikitpun dari hatinya. Perjalananpun di tempuh selama 4 hari dengan
menaiki bis antar kota bersama ayahnya.

Di pesantren Alif bertemu dengan ke lima sahabatnya, karena
berada dalam satu kelas dan satu kamar, bahkan di hari kedua mereka
disatukan oleh hukuman jewer berantai oleh bagian keamanan yang
mereka juluki Tyson.

Di hari pertama mereka masuk kelas mereka meneriakkan man
Jadda wajada serentak, saling bersahutan dengan ustadz Salman selaku
wali kelas mereka. Sebuah pepatah Arab yang artinya “barang siapa
bersungguh-sungguh maka akan berhasil”. Sebuah pepatah ajaib yang
langsung merasuk ke dalam jiwa para santri baru di Pondok Madani
(PM).

Di PM Alif dan kawan-kawannya belajar menuntut ilmu,
dengan jadwal yang penuh seharian, peraturan 24 jam lengkap dengan
pengawas keamanannya dan yang paling berat bahwa Alif harus
berjuang membunuh keiinginannya untuk masuk SMA, karena hampir
setiap bulan Randai mengirimkan surat untuk Alif dan selalu
menceritakan keindahan SMA.

Tahun pertama adalah tahun paling berat bagi murid baru di

PM, dalam 4 bulan harus bisa berbahasa Inggris dan bahasa Arab
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Sungguh mulia keinginannya yang kemudian diberikan jalan
oleh yang Maha Kuasa. Baso menerima tawaran mengajar bahasa Arab
di kampungnya dan menghafal Al-Qur’an sambil merawat neneknya
yang sedang sakit. Setiap bulannya ia akan mendapatkan jatah beraas
dari yayasan, akhirnya Baso pulang dengan niat yang mantap untuk
berjuang di kampung halaman dan meninggalkan shahibul menara.
Para shahibul menara sangat sedih melepaskan kepergiannya tapi tidak
ada alasan apapun untuk menghalangi kepergiannya.

Setelah beberapa hari kepergian Baso, menara terasa redup,
tidak ada senda gurau seperti biasanya. Baso pulang saat dia kelas 6
dan ujian sebentar lagi tapi Baso tidak bisa menunggu lagi karena
alasan neneknya yang sakit parah, setidaknya neneknya bisa lebih kuat
dengan kehadiran Baso di sampingnya. Di akhir tahun shahibul menara
berkomunikasi dengan Baso melalui surat.

Masa-masa akhir di PM mereka lalui dengan penuh kenangan
yang mendalam, mulai dari petunjuk class six show, bahkan hukuman
berat dibotak, dan serah terima jabatan sampai bersalaman dengan

ribuan orang.

Novel negeri 5 menara diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka
Utama, Jakarta, Kompas Gramedia Building Blok 1 Lt 4-5. Alamat
jalan Palmerah Barat 29-37 Jakarta. Seluruh isi cerita yang terdapat
dalam novel dibagi dalam 46 bagian cerita dan terdiri dari 423

halaman. Dicetak sebanyak 7 kali dengan jumlah cksemplar sebanyak



igilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



igilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



85

Sub bab 11: Sahibul Menara: Julukan untuk Alif dan kawan-

kawan yang terlalu sering berada di bawah menara masjid.

Sub bab 12: Surat dari Seberang Pulau: Surat dari kawan Alif
Fikri, Randai yang senang karena bisa masuk SMA sesuai dengan cita-

citanya.

Sub bab 13: Sepuluh Pentung: Alif mendapatkan malam yang
inspiratif dari Ustad Salman setelah mendapatkan beban berat karena
surat dari Randai. Dia menuliskan sebuah tekad di buku diarinya
dengan tanda sepuluh pentung untuk menegaskan tekadnya dengan

Amieen sebagai doa penutup.

Sub bab 14: Maa Hazza: Pelajaran pertama PM yang diajarkan

kepada Alif dan kawan-kawan yang artinya “apa ini?”.

Sub bab 15: Thank God It’s Friday: Hari Jum’at merupakan
hari kebebasn bagi umat PM. Di hari ini mereka boleh minta izin ke

luar kompleks untuk pelesir ke luar PM asal bisa kembali hari ini itu

juga.

Sub bab 16: Kejaiban Itu Datang Pagi-Pagi: Ketika
dibangunkan untuk shalat berjama’ah Alif menolak dengan bahasa

Arab yang sempurna.
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Sub bab 17: Abu Nawas dan Amak: Alif Fikri mengirimkan
surat kepada Amak setelah terhanyut oleh syair nakal Abu Nawas yang

dilagukan bersama-sama Kiai Rais.

Sub bab 18: Bung Karno: Alif membawakan pidato bahasa
Inggris dengan gaya Bung Karno, orator terbaik Indonesia. Dengan
meninggikan suara atas jawaban yang hipotetik. Dalam sub bab ini
juga diceritakan semakin kuatnya pertemanan Sahibul Menara dan Alif
mulai berdamai dengan dirinya sendiri yang awalnya terpaksa juga iri

mengetahui bahwa sahabatnya Randai sukses masuk SMA.

Sub bab 19: Maradona Hafal Al-Qur’an: Seorang Kiai main
bola? Inilah kisah menarik di dalam sub bab ini, diceritakan
bahwasanya Kiai juga bisa main bola dan telah dibuktikan dengan
turunnya Kiai Rais ke lapangan dengan menggunakan kaos olah raga

bertuliskan Maradona di punggungnya.

Sub bab 20: Berlian dari Belgia: Kiriman katalog perhiasan

yang didapatkan Raja dari Belgia yaitu intan berlian dari Antwerp.

Sub bab 21: Umat Icuk: sejarah baru: Menonton TV bersama di
pondok. Pelanggaran yang diijinkan di PM untuk menyaksikan
kehebatan Icuk dalam pertandingan bulutangkis yang telah berhasil
menggulung Korea, Denmark dan Swedia. Hal ini karena ide gila

Dulmajid, terjadilah hal bersejarah itu.
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legenda di kalangan kakak kelas bahwa ustad ini punya anak gadis

cantik.

Sub bab 27: Pendekar Pembela Sapi: Bullis lail. Ronda malam
untuk mengamankan pencuri di malam hari. Alif, Dul dan Said
menjadi buah bibir dan terkenal selama berminggu-minggu setelah

berhasil mencegah pencuuri sapi kabur.

Sub bab 28: Nama Yang Bersenandung: Pelajaran berharga
yang diberikan kepada Ustad Khalid tentang mewakafkan diri.
Kemudian pertemuannya dengan seorang putri Ustad Khalid, Sarah,

yang setengah gaib dibicarakan masyarakat PM.

Sub bab 29: Si Punguk dan Sang Bulan: Para Sahibul Menara
melihat foto keluarga Ustad Khalid dan Alif di selembar kertas glossy

di bawah menara masjid.

Sub bab 30: Parlez Vous Francais?: Proyek besar, foto bersama
dan membuat spanduk dengan bahasa Prancis. “Nous sommes la
grande de la classe 1 B, Pondok Madani, Indonesie”. Artinya adalah,

kami keluarga besar kelas | B”

Sub bab 31: Rendang Kapau: Rendang yang telah meghitam
dan semua bumbu meresap ke dalam daging dan kentang kecil karena
dipanaskan berkali-kali. Rendang seperti ini sangat tahan lama dan
rasanya sangat khas. Amak mengirimkannya pada Alif karena

keterlambatan wesel.
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yakni representasi, relasi dan identitas. Setiap teks pada dasarnya, menurut

Fairclough, dapat diuraikan dan dianalisis dari ketiga unsur tersebut.

1. Representasi teks “Man Jadda Wajada” dalam novel Negeri 5

Menara karya A. Fuadi.

Pada analisis representasi teks berhubungan dengan bagaimana

peristiwa orang, kelompok, keadaan, atau apapun, ditampilkan dalam

teks man jadda wajada dalam novel Negeri 5 Menara. Tidak semua

sub bab dalam novel terdapat representasi pepatah man jadda wajada,

jadi peneliti hanya mengambil beberapa sub bab yang teksnya terdapat

representasi man jadda wajada yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.1 : Representasi Teks Man Jadda Wajada Dalam Novel Negeri 5 Menara

Teks Linguistik

No | Sub Bab | Judul Sub Bab | Teks sebagai representasi man jadda wajada
1 04 Kampung di atas | Soal demi soal aku coba jawab dengan tuntas.
kabut Semua hasil kerja keras belajar dua hari dua

malam dan sisa-sisa ingatan bertahun-tahun di

SD dan MTsN aku kerahkan. (hal. 38 pf. ke 2)

3 06 Sang o “Seorang wali murid pernah memberi
Rennaissane nasehat kepada anak-anaknya yang sekolah

Man di PM. Anakku, kalau tidak kerasan di PM

selama sebulan, cobalah tiga bulan, dan
cobalah setahun. Kalau sampai enam tahun
tidak kerasan dan sudah tamat, bolehlah
pulang untuk berjuang di masyarakat. Ini
namanya percobaan yang lengkap”. Kami
mengangguk-angguk terkesan dengan
perumpamaan ini. (hal. 53 pf. ke 3)

“Menuntut ilmu di PM bukan buat gagah-
gagahan dan bukan biar bisa bahasa asing.
Tapi menuntut ilmu karena Tuhan semata.
Karena itulah kalian tidak akan kami beri
ijazah, tidak akan kami beri ikan, tapi akan
mendapat ilmu dan kail. Kami, para ustad.
ikhlas mendidik kalian dan kalian ikhlaskan
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teks man jadda wajada dalam novel Negeri 5 Menara. Tidak semua

sub bab dalam novel Negeri 5 Menara terdapat relasi pepatah man

Jjadda wajada, jadi peneliti hanya mengambil beberapa sub bab yang

teksnya terdapat relasi pepatah man jadda wajada yaitu sebagai

berikut:

Tabel 3.2 : Relasi Teks Man Jadda Wajada Dalam Novel Negeri S Menara

Teks Linguistik

No | Sub Bab

Judul Sub Bab

Teks sebagai relasi man jadda wajada

1. |05

Man jadda wajada

Kami, tiga puluh anak tanggung, menjerit
balik, tidak mau kalah kencang. “Man
Jjadda wajada”. (hal. 40 pf. ke 2)

Kami tersengat menikmatinya. Seperti
sumbu  kecil terpercik api, mulai
membakar, membesar, dan terang! (hal.
40-41 pf. ke 4)

Sergapan pertama
Tyson

Tenang akhi,, sebentar lagi kita akan
selamat, asrama hanya tinggal 100 meter
lagi. Insya Allah tidak akan kena hukum.
Sedikit lagi. Kata Said dengan optimis
memberi kita harapan. (hal. 65 pf. ke 1)
Melihat aku menutup mata, dia
membentak lebih keras, “Jangan takut
dengan manusia, JAWAB!” (hal. 66 pf. ke
3)

Agen 007

Setelah lelah beraktifitas sejak jam 04.30
subuh, mempertahankan kepala tetap tegak
dan mata terbuka sungguh sebuah
perjuangan yang maha berat. (hal. 69 pf.
ke 2)

Tiba-tiba Said mengangkat tangan dengan
gembira, menggumamkan alhamdulilah
dan berteriak yes, sambil tangannya ditarik
ke bawah, layaknya striker habis mencetak
gol tunggal di injury time. Doanya
dikabulkan Tuhan yang Maha Pemurah.
(hal. 71 pf. ke 3)

Sahibul menara

Bagaikan menara, cita-cita kami tinggi
menjulang. Kami ingin sampai di puncak-
puncak mimpi kelak. (hal. 94 pf. ke 1)

Sepuluh pentung

“Man shabara zafira. Siapa yang bersabar
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akan  beruntung.  Jangan  risaukan
penderitaan hari ini, jalani saja dan lihatlah
apa yang terjadi di depan. Karena yang
kita tuju bukan sekarang, tapi ada yang
lebih besar dan prinsipil, yaitu menjadi
manusia yang telah menemukan misinya
dalam hidup,” pidatonya dengan semangat
berapi-api. (hal. 106 pf. ke 2)

e “Misi yang dimaksud adalah ketika kalian

melakukan sesuatu hal positif dengan
kualitas sangat tinggi dan disaat yang sama
menikmati prosesnya. ... temukan dan
semoga kalian menjadi orang yang
berbahagia,” katanya berfilsafat. (hal. 106
pf. ke 4)

e “Menurut buku yang sedang saya baca,

ada dua hal yang paling penting dalam
mempersiapkan diri untuk sukses, yaitu
going the extra miles. Tidak menyerah
dengan rata-rata. Kalau orang belajar |
jam, dia akan belajar 5 jam, kalau orang
berlari 2 kilo, dia akan berlari 3 kilo.
Selalu berusaha meningkatkan diri lebih
dari orang biasa. Maka dari itu mari kita
budayakan going the extra miles, lebihkan
usaha, upaya, waktu, tekad dan sebagainya
dari orang lain. Maka kalian akan sukses,”
katanya sambil menjentikkan jari. (hal.
107 pf. ke 1)

e “Resep lainnya adalah tidak pernah

mengizinkan diri kalian dipengaruhi oleh
unsur di luar diri kalian. Oleh siapa pun,
apa pun, dan suasana bagaimana pun.
Artinya jangan mau sedih, marah, kecewa
dan takut karena ada faktor luar. Kalianlah
yang berkuasa terhadap diri kalian sendiri,
jangan serahkan kekuasaan pada orang
lain. Orang boleh menodong dengan
senapan, tapi kalian punya pilihan, untuk
takut atau tetap tegar. Kalian punya pilihan
di lapisan diri kalian paling dalam, dan itu
tidak ada hubungannya dengan pengaruh
luar,” katanya lebih bersemangat lagi. (hal.
107 pf. ke 2)

16

Keajaiban
datang pagi-pagi

itu

”Pasanglah niat kuat-kuat, berusaha keras,

dan berdoa khusyuk, lambat laun apa yang
kalian perjuangkan akan berhasil. Ini
sunatullah -hukum alam-"(hal. 136 pf. ke 6)
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3000 murid kesayangannya. Kami bertepuk
tangan dengan gempita. (hal. 190 pf. ke 2)
Alhasil, conditioning ini menghasilkan
exam frenzy. Semua orang tiba-tiba
menjadi super rajin dan mabuk belajar.
Rasanya ada energi kuat yang membuat
kami ingin  mengerahkan segala
kemampuan dan tenaga untuk mendalami
buku-buku. (hal. 191 pf. ke 4)

Mungkin beginilah seharusnya ujian
disambut, sebuah perayaan terhadap ilmu.
Dengan gempita. (hal. 193 pf. ke 1)

23

Sahirul lail

“Ya Allah, hamba datang mengadu
kepadaMu dengan hati rusuh dan berharap.
Ujian muthala’ah tinggal besok, tapi aku
belum siap dan belum hapal pelajaran.
hambaMu ini datang dan meminta
kelapangan pikiran dan kemudahan untuk
mendapat ilmu dan bisa menghapal dan
lulus ujian dengan baik. Sesungguhnya
Engkau Maha Mendengar terhadap doa
hamba yang kesulitan. Amiiiinnn.” (hal.
197 pf. ke 3)

“Ya Allah telah aku sempurnakan semua
usahaku dan doaku kepadaMu. Sekarang
semuanya aku serahkan kepadaMu. Aku
tawakkal dan ikhlas. Mudahkanlah ujianku
besok. Amin.” (hal. 199 pf. ke 3)

12.

24

Lima negara

empat benua

"Orang berilmu dan beradab tidak akan
diam di kampung halaman. Tinggalkan
negeri mu dan merantaulah ke negeri
orang. Merantaulah, kau akan dapatkan
pengganti dari kerabat dan kawan.
Berlelah-lelahlah, manisnya hidup terasa
setelah lelah berjuang. Aku melihat air
menjadi rusak karena diam tertahan. Jika
mengalir menjadi jernih, jika tidak, kan
keruh menggenang. Singa jika tak
tinggalkan sarang, tak akan dapat
mangsa. Anak panah jika tak tinggalkan
busur tak akan kena sasaran...”(hal. 211
pf. ke 1)

13.

26

Princess of madani

Banyak keajaiban terjadi di dunia karena
orang telah memasang tekad dan niat, dan
lalu mencoba merealisasikannya. Aku pun
percaya dengan man jadda wajada itu.
(hal. 233 pt. ke 5)

14.

Si punguk

dan

Pengalaman  yang selalu  membawa
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Sang Bulan

senyum ke wajahku. Pengalaman yang
juga mengajarkan bahwa kalau aku mau
bercita-cita, selalu ada jalan. Bahkan
keajaiban-keajaiban  bisa  diciptakan
dengan  usaha-usaha tak  kunjung
menyerah. (hal. 257 pf. ke 1)

15.

30

Parlez
Francais?

Vous

“Jangan dipaksakan untuk menghapal.
Kalau sudah tamat sekali, ulangi lagi dari
awal sampai akhir. Lalu ulangi lagi, kali ini
sambil mencontreng setiap kosa kata yang
sering dipakai. Lalu tuliskan juga di buku
catatan. Niscaya, kosa kata yang dicontreng
di kamus tadi dan yang sudah dituliskan ke
buku tadi tidak akan lupa. Sayidina Ali
pernah  bilang, ikatlah ilmu dengan
mencatatnya. Proses mencatat itulah yang
mematri kosa kata baru di kepala kita.”
(hal. 265 pf. ke 3)

“Felicitation, kalian telah memperlihatkan
apa yang disebut i'malu fauga ma’amilu.
Berbuat lebih baik dari apa yang diperbuat
orang lain. Semoga kalian sukses,” kata
beliau setelah melihat spanduk kami. (hal.
267 pf. ke 5)

16.

35

Lembaga sensor

“Kami ikhlas mendidik kalian dan kalian
ikhlaskan pula niat untuk dididik.” (hal.
295 pf. ke 1)

Tidak ada transfer duit dan materi di PM.
Hanya transfer amal, doa dan pahala. Indah
sekali. Sosok Ustad Khalid kembali
muncul di pelupuk mataku. Inilah yang aku
pelajari dan pahami tentang keikhlasan.
(hal. 297 pf. ke 1)

17.

37

kereta
kuning

angin

Di depan kaca, aku temukan wajahku sendiri
yang terjerat antara bangga dan grogi. Aku
pandang mataku sendiri, dan lamat-lamat
aku lafalkan nasihat Kiai Rais suatu kali:
“Jangan pernah takut dan tunduk kepada
siapa pun. Takutlah hanya kepada Allah.
Karena yang membatasi atas dan bawah
hanyalah tanah dan langit.” (hal. 318 pf. ke

D)

18.

39

It’s show time

“Sebuah hasil dari upaya kerja keras dan
kreatifitas  tinggi. Terima kasih telah
menghibur kami dan saya memberi nilai 9
untuk semua ini.” Kata beliau sambil
bertepuk tangan. Kami yang berkumpul

dibelakang layar melonjak-lonjak gembira
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sambil berpelukan. Kerja keras kami hampir
2 bulan rasanya terbayar berlipat ganda
mendengar pujian Kiai Rais. (hal. 349 pf. ke
1)

I9.

41

Rahasia Baso

“Hanya hapalan... hanya hapalan Qur’an
inilah yang bisa aku berikan untuk membalas
kebaikan mereka kepadaku. Aku ingin
mereka punya jubah kemuliaan di depan
Allah nanti,” katanya sambil mematut-matut
foto itu, seakan-akan baru melihatnya. (hal.
362 pf. ke 3)

20.

44

Kamp konsentrasi

e “lya, rugi kalau setres, mending kita
bekerja keras. Wali kelasku pemah
memberikan  motivasi  yang  sangat
mengena di hati. Katanya, kalau ingin
sukses dan berprestasi dalam bidang apa
pun, maka lakukanlah dengan prinsip
“saajtahidu  fauga mustawa al-akhar”.
Bahwa aku akan berjuang dengan usaha di
atas rata-rata yang dilakukan orang lain.
Fahimta. Ngerti, kan?” (hal. 383 pf. ke 2)

¢ “Tapi yang membedakan adalah usaha kita.
Selama kita berusaha dan bekerja keras di
atas orang kebanyakan, maka otomatis kita
akan menjadi juara!” (hal. 383 pf. ke 5)

21.

46

Trafalgar Square

Dulu kami melukis langit dan membebaskan
imajinasi itu lepas membumbung tinggi. Aku
melihat awan seperti benua Amerika, Raja
bersikeras awan yang sama berbentuk Eropa,
sementara Atang tidak yakin dengan kami
berdua, dan sangat percaya bahwa awan itu
berbentuk benua Afrika. Baso malah melihat
semua ini dalam konteks Asia, sedangkan
Said dan Dulmajid sangat nasionalis, awan
itu berbentuk peta negara kesatuan
Indonesia. Dulu kami tidak takut bermimpi,
walau sejujurnya tidak tahu bagaimana
merealisasikannya. Tapi lihatlah hari ini.
Setelah kami mengerahkan segala ikhtiar dan
menggenapkan dengan doa, Tuhan mengirim
benua impian ke pelukan masing-masing.
Kun fayakun, maka semula awan impian,
kini hidup yang nyata. Kami berenam telah
berada di lima negara yang berbeda. Di lima
negara impian kami. Jangan pemnah
remehkan impian, walau setinggi apa pun.
Tuhan sungguh Maha Mendengar.

Man jadda wajada. Siapa yang bersungguh-
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l | . ] sungguh akan berhasil. (hal. 405 pf. ke 3)

Kalau representasi berhubungan dengan pertanyaan bagaimana
seseorang, kelompok, kegiatan, tindakan, keadaan atau sesuatu
ditampilkan dalam teks, maka relasi berhubungan dengan bagaimana
pertisipan dalam media berhubungan dan ditampilkan dalam teks.
Media di sini dipandang sebagai suatu arena sosial, si mana semua
kelompok, golongan, dan khalayak yang ada dalam masyarakat saling

berhubungan dan menyampaikan versi pendapat dan gagasannya.

Titik perhatian dari analisis relasi adalah bagaimana pola
hubungan antara penulis dan pembaca. Pada analisis hubungan ini
peran penulis sangat penting dan signifikan terutama kalau
dihubungkan dengan kontes sosial. Yang pasti pembaca yang
ditampilkan dalam teks tersebut mempunyai posisi. Penulis dalam
menempatkan tokoh yang berpengaruh dalam pesan man jadda wajada
mencoba meﬁgkonstruk hubungan dengan pembaca, menempatkan

posisi penulis lebih dominan.

Fenomena di atas menggambarkan bahwa dengan kalimat man
jadda wajada diharapkan dapat membangun dan membakar rasa
kepercayaan diri tokoh dalam melakukan sesuatu yang dianggap tidak
mungkin oleh orang lain. Penggalan-penggalan cerita di atas

menempatkan hubungan tokoh dengan dirinya sendiri juga mengajak
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dengan pembaca. Posisi penulis berinteraksi dengan pembaca ditandai
langsung dengan pemakaian kata “aku” yang berarti penulis
merupakan komunikator langsung. Jika penulis bukan komunikator
dalam novel biasanya memakai kata ganti “dia” atau dengan menyebut

nama tokoh utama dalam novel.



